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Abstrak :  Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya tingkat kebugaran jasmani
siswa laki-laki kelas VIIL.1 dan VIIL6 di SMP Negeri 6 padang. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa laki-laki kelas VIIL1
dan VIIL6 di SMP Negeri 6 padan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki kelas VIII putra SMP
Negeri 6 Padang dengan 68 siswa, sampel penelitian ini 24 siswa dengan rincian 12
siswa laki-laki kelas VIIL.1 dan 12 siswa laki-laki kelas VIIL6. Teknik sampel adalah
Cluster Sampling. Pengambilan data dilakukan melalui Tes Kebugaran Siswa
Indonesia (TKSI) fase D. Teknik Analisis data penelitian menggunakan statistik
deskriptif dengan tabulasi frekuensi.Berdasarkan hasil deskripsi data yang telah
diperoleh bahwa kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 6 Padang dengan tingkat
kebugaran jasmani siswa laki-laki terdapat terdapat 5 siswa laki-laki (20,83%) pada
kategori baik, 17 siswa laki-laki (70,83%) berada pada kategori sedang, dan 2 siswa
laki-laki (8,33%) berada pada kategori kurang. Melihat tingkat kebugaran jasmani
siswa laki-laki kelas VIII.1 dan VIII.6 SMP Negeri 6 Padang secara keseluruhan yang
sebagian besar berada pada Kkategori sedang yang menunjukkan bahwa
pengembangan kondisi kebugaran jasmani siswa sudah cukup optimal tetapi perlu
ditingkatkan lagi agar mencapai kategori yang lebih baik di waktu yang akan datang.

Keyowrds . Physical fitness, TKSI

Abstract : The problem in this study is the unknown level of physical fitness of male students in grades
VIII.1 and VIII.6 at SMP Negeri 6 Padang. The purpose of this study was to determine the level
of physical fitness of male students in grades VIII.1 and VIII.6 at SMP Negeri 6 Padang. This
type of research is descriptive research. The population in this study were all male students in
grade VIl 68 students, the sample of this study was 24 students with details of 12 male students
in grade VIII.1 and 12 male students in grade VIIl.6. The sampling technique was Purposive
Sampling. Data collection was carried out through the Indonesian Student Fitness Test (TKSI)
phase D. The research data analysis technique used descriptive statistics with frequency
tabulation. Based on the description of the data that has been obtained, the results show that
the level of physical fitness of students of SMP Negeri 6 Padang with the level of physical
fitness of male students there are 5 male students (20.83%) in the good category, 17 male
students (70.83%) are in the moderate category, and 2 male students (8.33%) are in the less
category. Seeing the overall level of physical fitness of male students in grades VIIl.1 and VIII.6
of SMP Negeri 6 Padang
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PENDAHULUAN

Kebugaran jasmani menjadi suatu hal
penting dalam pendidikan, bukan hanya
mempengaruhi aktivitas pembelajaran
tetapi juga membantu dalam melaksanakan
segala kegiatan sehari-hari (Hardiansyah, S,
2024). Tubuh yang kebugaran jasmaninya
baik mempermudah
melaksanakan setiap aktivitas dalam waktu
yang lama dibanding kondisi fisik yang tidak
baik atau kurang. Tubuh yang bugar adalah
sesuatu hal terpenting dalam meningkatkan
mobilitas agar dapat meraih prestasi
pembelajaran/ akademik lebih baik lagi bagi
peserta didik (Zainul, 2018). Maka dari itu
kebugaran jasmani adalah suatu pedoman
yang berguna untuk melaksanakan aktivitas
dan kegiatan, karena semakin baik kondisi

akan dalam

fisik seseorang maka semakin mudah dalam
melaksanakan kegiatan sehari-har. Menurut
Dessi N. S., Indri W., & Sefri H. (2020)
pembentukan dan pengembangan olahraga
ini memang harus dikembangkan sedini
mungkin mungkin,
menciptakan generasi muda berprestasi dan

semaksimal untuk
nama bangsa.

Kebugaran jasmani menjadi fungsi sangat
komplek disetiap aktivitas olahraga, yang
mana mempunyai peran-peran dalam
membentuk aspek fisik (Cahyadi, 2022).
Dikehidupan modern olahraga akan menjadi
tuntutan dalam kehidupan olahraga yang
lebih berklembang yang harus dilaksanakan
untuk menjadikan kehidupan sejahtera yang
mana mempertahankan  sesuatu
eksistensinya dari gangguan  gerakan
(Yaslindo, 2023). Peserta didik seringkali
bermasalah dalam kegiatan belajarnya setiap

akan

hari, terutama mereka yang berada di masa
remaja. Sangat mungkin ada masalah seperti
pembelajaran yang membosankan,
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tekanan belajar, dan kebosanan. Urusan Ini

biasanya terjadi karena mereka sering
ditugaskan setelah seharian di sekolah.

Jasmani individu sangat berpengaruh
terhadap kelancaran aktivitas seseorang

(Amra, F, 2023). Terdapat beberapa hal untuk
menghilangkan rasa negatif dalam belajar,
dilakukan  untuk  mengatasi
kebosanan, kebosanan, dll. Salah satunya
adalah aktivitas jasmani. Kesegaran jasmani

hal ini

merupakan cermindari kemampuan fungsi
sistem dalam tubuh yang dapat mewujudkan
suatu peningkatan kualitas hidup dalam
aktivitas fisik (Sepriadi, dkk, 2017).

Menurut Rika Sepriani & Eldawaty (2018)
Kebugaran jasmani adalah kemampuan
tubuh seseorang untuk melakukan tugas dan
perkejaan sehari-hari tanpa menimbulkan
kelelahan yang berarti dapat
diartikan bahwa jika badan sehat dan bugar
maka akan mempermudah seseorang untuk
melaksanakan segala kegiatan sehari-hari.
Menurut Asnaldi (2022) Proses Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan
harus dilaksanakan semenarik mungkin
seperti permainan kecil serta
penyampaian teori di kelas dengan menarik.
Hal ini supaya murid tertarik dan termotivasi
untuk belajar, serta membantu tubuh untuk

sehingga

melalui

tetap sehat, ceria, dan bugar.

Menurut Hardiansyah, S (2024) Guru
juga dapat membantu peserta didik untuk
lebih  memperhatikan  kondisi
Tubuh yang bugar menjadi hal terpenting
untuk peserta didik, untuk segala kegiatan

fisiknya.

atau aktivitas pembelajaran di sekolah baik
dari segi teori ataupun praktek, serta kegiatan
tambahan diluar jam wajib sekolah, yang
kedua hal tersebut dibutuhkan fisik dan
jasmani yang kuat agar memperoleh
kelancaran dalam melaksanakan kegiatan
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yang Pendidikan
olahraga dan kesehatan tidak hanya sekedar
menyampaikan materi pelajaran,tetapi juga
sebagai  proses  mengatur
lingkungan supaya siswa belajar (Yaslindo,

diinginkan. jasmani

dimaknai

2025). Hal ini mengisaratkan bahwa dalam
proses  belajar harus
dijadikan sebagai pusat kegiatan (Asnaldi, A,

2018).
Menurut

mengajar  siswa

Chrisly  (2015)
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK)
adalah suatu proses
menanamkan pengalaman kepada peserta
didik berupa kegiatan jasmani, permainan,
dan kegiatan jasmani yang tersusun secara
sistematis yang akan membantu merangsang
perkembangan
motorik, cara berpikir, emosional. , moral,
dan sosial. Pendidikan jasmani, olahraga dan
adalah  merupakan  proses
pendidikan dengan manfaat yang meliputi
aktivitas jasmani yang
menghasilkan  perubahan kualitas

pendidikan

pendidikan yang

jasmani, keterampilan,

kesehatan

membantu
fisik,
mental, atau emosional seseorang individu
(Amra, F, 2024).

Pendidikan adalah wusaha kesadaran
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan
masyarakat, bangsa dan negara (Damrah,
2020). Sebagai mata PJOK
merupakan media untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,

dirinya,

pelajaran,

keterampilan motorik, pengetahuan dan
penalaran, penghayatan nilai -nilai (sikap,
mental, emosional, sportivitas, spiritual,
sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat
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berfungsi  untuk

yang
pertumbuhan, dan perkembangan kualitas
fisik dan psikis yang seimbang (Asnaldi, A,
2022).

Menurut Pitnawati (2019) pengembangan

merangsang

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan harus dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar mengajar
yang melibatkan mental, fisik, melalui
interaksi antara peserta didik dan guru,
lingkungan dan sumber belajar lainnya
Seseorang yang memiliki derajat kebugaran
jasmani masih memiliki tenaga cadangan
untuk menghadapi suatu pekerjaan atau
keadaan yang mendesak (Nahda &
Deswandi, 2022). Bachtiar (2018), Kebugaran
jasmani adalah suatu hal disaat tubuh bisa
melakukan kegiatan yang sifatnya rekreasi
atau permainan sehingga individu harus
mempunyai kelenturan, daya tahan dan
kekuatan untuk melaksanakan aktifitas
tersebut. Sedangkan menurut Ridwan, M
(2020), kebugaran jasmani merupakan suatu
persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang
atlet didalam meningkatkan dan
mengembangkan prestasi olahraga yang
optimal, sehingga kondisi fisiknya harus
dikembangkan dan ditingkatkan
dengan ciri, karakteristik, dan kebutuhan

sesuai

masing-masing cabang olahraga. Harsono
(2015) unsur-unsur kondisi fisik antara lain:
Daya tahan, kelentukan, kelincahan (agility),
kekuatan, power, daya tahan otot, kecepatan
dan keseimbangan. Sementara Yudha (2016)
menyatakan bahwa semua aktivitas gerak
dalam selalu

olahraga mengundang

unsur-unsur kekuatan, kecepatan, durasi
yang merupakan penjabaran dari unsur fisik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
dengan salah satu guru PJOK di SMP Negeri

6 Padang dan melalui pengamatan penulis
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pada bulan Februari 2025 yang mana saat itu
penulis  juga  melaksanakan  Praktek
Lapangan Pendidikan (PLK) di sekolah
tersebut, didapat bahwa peserta didik kelas
VIIL.1 putra SMP Negeri 6 Padang yang
mana menjadi lokal unggul terlihat lesu
ketika belajar PJOK. Setelah dilaksanakannya
berbagai tes berupa praktek dan teori maka
ditemukan rendahnya nilai peserta didik
yang diperoleh saat tes berlangsung serta
nilai peserta didik yang diperoleh dari guru
PJOK kelas VIII, terlihat tidak
mengikuti  kegiatan  olahraga dengan
maksimal, lebih memilih untuk duduk di
luar lapangan, tidak ingin mengikuti gerakan
yang telah dipraktekkan oleh guru, dana
pergi ke kantin yang menyebabkan peserta
didik menjadi malas berolahraga, ada juga
yang pergi ke membeli cemilan, dan tidak
memperhatikan apa yang dikonsumsi.
Padahal apa yang dimakan atau minum itu
sangat berpengaruh terhadap gizi seseorang
tetapi banyak yang masih mengabaikannya
(Hardiansyah, S, 2023). Ada beberapa hal lagi
yang terlihat seperti tidak ingin mengulangi
gerakan  ketika guru untuk
memprakttekkan ulang, gerakan kaku dan
kurang luwes, sering mencari alasan untuk
tidak berpartsipasi dalam praktek. Dalam
kontek yang lebih fokus disini adalah
kegiatan olahraga, maka kebugaran jasmani
disini akan mempengaruhi gerak dari
penampilan yang dilakukan oleh siswa. Jika
ini dibiasakan maka akan menyebabkan
siswa semakin malas untuk bergerak dan
akan berpengaruh terhadap aktivitas lainnya.

Kebugaran sangat
berpengaruh tubuh
individu dalam melaksanakan kegiatan
sehari-hari apalagi diimbangi dengan
kegiatan kognitif. Hal-hal juga

siwa

diminta

jasmani ini
terhadap kekuatan

lainnya
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terlihat dari minat olahraga yang semakin
menurun dan minat untuk melakukan
kegiatan fisik juga menurun. Kebugaran
jasmani seseorangagar suatu aktivitas atau
pekerjaan dapatberjalan dengan baik, dengan
kebugaranjasmani yang baik seseorang dapat
melakukansuatu perkerjaan dengan mudah
tanpamenimbulkan kelelahan yang berarti
(Yaslindo, 2023).

Aktivitas olahraga di sekolah membantu
untuk menumbuhkan minat peserta didik
dalam olahraga dan gerak dan melatih
jasmani, fisiknya agar semakin baik ditambah
lagi dapat memanfaatkan kegiatan ini untuk
mengembangkan potensin akademiknya
yang nantinya bisa menghasilan prestasi.
Berdasarkan dari uraian di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul  “Tinjauan Kebugaran
Jasmani Siswa Kelas 8 Sekolah Menengah
Pertama Negeri 6 Padang”

METODE

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, Populasi dan sampel penelitian,
prosedur, instrumen dan teknik analisis data
serta hal-hal lain yang berkait dengan cara
penelitiannya. Hal-hal lain yang berkait
dengan cara penelitiannya dapat ditulis dalam
bentuk paragraf.

Gambar 1. Pelaksanaan T-Test
Sumber : Dokumentasi dari peneliti
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Gambar 2. Pelaksanaan Hand Eye
Coordination
Surnber Dokumentasi dari peneliti

Gambar 3. Pelaksanaan Standing Broad
Jump
Sumber Dokumentasi dari peneliti

Gambar 4. Pelaksanaan Sit-Up
Sumber : Dokumentasi dari peneliti

Gambar 5. Pelaksanaan Bleep Test
Sumber : Dokumentasi dari peneliti
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Lokasi penelitian di lapangan
SMPN 6 Padang. Populasi penelitian ini
adalah 24 Siswa putra kelas VIIL.1 dan VIIL6
SMP Negeri 6 Padang.Teknik pengambilan
sampel ini adalah mengambil teknik cluster
sampling, merupakan teknik pemilihan
sampel yang digunakan ketika bahwa, cluster
sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang diambil berdasarkan pertimbangan
tertentu. peneliti memiliki target spesifik
dengan karakteristik tertentu yan relevan
dengan tujuan penelitian (Ernawati, 2020).
Sampel diambil sesuai kriteria yang
dibutuhkan adalah siswa putra kelas VIIIL.1
dan VIIL6, berdasarkan dari siswa yang
masuk dalam kelas VIII.1 dan VIIL.6 Putra
SMP Negeri 6 Padang.
digunakan adalah Istrumen Kebugaran Siswa
Indonesia (TKSI) adalah satu paket rangkaian
tes kebugaran Peserta didik Indonesia yang
harus dilakukan secara keseluruhan tanpa
mengurangi dan menambahkan item tes lain,

Instrumen yang

item tes kebugaran Peserta didik Indonesia
bagi Peserta didik SMP fase D, adalah: Tes
Daya Ledak Standing Broad Jump, Tes
Kekuatan Otot Sit-Up, Tes Daya Tahan
Kardiorespirasi Bleep Test/ Beep Test, Tes
Kordinasi : Hand Eye Coordination, Tes
Kelincahan T-Test (Kementrian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2021).
Perhitungan presentase menggunakan rumus
p=F/N x 100

Keterangan :

P = Presentase

N =]Jumlah sampel
F = Frekuensi
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HASIL

Berdasarkan  data  yang  telah
didapatkan dan dikumpulkan, maka dalam
bab ini dilakukan analisa dan pembahasan
yang diperoleh dalam penelitian ini. Data
akan dideskripsikan sesuai dengan tujuan
penelitian ~ yang  telah  dikemukakan
sebelumnya.

1. Data Tes Daya Ledak: Standing
Broad Jump

Table 1 Distribusi Tes Daya Ledak: Standing

Broad Jump

Kelas Frekuensi |Frekuensi Kategori

Interval Absolut | Relatif (Fr)
(Fa)

>224 5 20,83% Baik Sekali
195-223 2 8,3% Baik
165-194 10 41,66% Sedang
136-164 1 4,16% Kurang

<135 6 25% Kurang Sekali

Sumber : Data hasil penelitian

Berdasarkan data Tes Daya Ledak:
Standing Broad Jump dengan 24 orang sampel
laki-laki diperoleh rata- rata dengan nilai
169,88 dengan nilai maksimal 280 nilai
minimal 60. Berdasarkan tabel 11 dari 4 orang
siswa SMP Negeri 6 Padang yang memiliki
kemampuan Daya Ledak: Standing Broad
Jump dengan > 224 yaitu sebanyak 5 orang
siswa 20,83%, kelas interval 195-223 vyaitu
sebanyak 2 orang siswa 8,3%, kelas interval
165-194 yaitu sebanyak 10 orang siswa
41,66%, 136-164 yaitu sebanyak 1 orang siswa
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4,16%, dan < 135 yaitu sebanyak 6 orang siswa
25%.
2. Data Tes Kekuatan Otot: Sit Up

Table 2 Distribusi Tes Kekuatan otot: Sit Up

Kelas Frekuensi | Frekuensi Kategori
Interval | Absolut Relatif
(Fa) (Fr)

>30 0 0 Baik Sekali
21-29 15 62,5% Baik
18-20 25% Sedang

9-17 12,5% Kurang

<8 0 0 Kurang Sekali

Sumber : Data hasil penelitian

Berdasarkan data Tes Kekuatan otot:
Sit Up siswa dengan 24 orang sampel laki-
laki diperoleh rata- rata dengan nilai 22
dengan nilai maksimal 27 nilai minimal 10.
Berdasarkan tabel 12 dari 24 orang siswa SMP
Negeri 6 Padang yang memiliki kemampuan
Tes Kekuatan otot: Sit Up dengan 21-29 yaitu
sebanyak 15 orang siswa 62,5%, 18-20 yaitu
sebanyak 6 orang siswa 25%, dan 9-17 yaitu
sebanyak 3 orang siswa 12,5%.
3. Tes Daya Tahan Kardiorespirasi: Bleep

Test/ Beep Test

Table 3 Distribusi Tes Daya Tahan
Kardiorespirasi: Bleep Test/ Beep Test

Kelas FA FR Kategori
Interval
>L7B7 13 54,16% Baik Sekali
L4 B4-L7 B7 11 45,83% Baik
L2B2-14 B3 0 0 Sedang
L1B2-L2B1 0 0 Kurang
<L1B2 0 0 Kurang Sekali

Sumber : Data hasil penelitian
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Berdasarkan data Tes Daya Taha
Kardiorespirasi: Bleep Test/ Beep Test
dengan 24 orang sampel laki-laki diperoleh
rata- rata dengan nilai 36,40 dengan nilai
maksimal 48,10 nilai minimal 28,17
Berdasarkan tabel 13 dari 24 orang siswa
SMP Negeri 6 Padang yang memiliki
kemampuan Tes Daya Tahan
Kardiorespirasi: Bleep Test/ Beep Test
dengan >L7 B7 sebanyak 13 orang siswa
54,16%, L4 B4 - L4 B7 yaitu sebanyak 11
orang siswa 45,83%.

4. Tes Koordinasi Mata Tangan: Hand Eye
Coordination.
Table 4 Distribusi tes koordinasi mata tangan :
Hand Eye coordination

Kelas FA FR Kategori
Interval
>21 1 4,16 % Baik Sekali
15-20 10 41,66 % Baik
9-14 11 45,83 % Sedang
4-8 1 4,16 % Kurang
<3 1 4,16 % Kurang Sekali

Sumber : Data hasil penelitian

Berdasarkan data tes koordinasi mata
tangan: hand eye coordination dengan 24
orang sampel kali-laki diperoleh rata- rata
dengan nilai 14, 125 dengan nilai maksimal
21, nilai minimal 3. Berdasarkan 24 orang
siswa SMP Negeri 6 Padang yang memiliki
kemampuan koordinasi mata tangan; Hand
Eye Coordination dengan kelas interval > 21
yaitu sebanyak 1 orang siswa 4,16% kelas
interval 15-20 yaitu sebanyak 10 orang siswa
41,66%, kelas interval 9-14 yaitu sebanyak 11
orang siswa 45,83%, kelas interval 4-8 yaitu
sebanyak 1 orang siswa 4,16%, dan kelas
interval < 3 sebanyak 1 orang siswa 4,16%
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5. Tes Kelincahan: T-Test
Table 5 Distribusi T-Test siswa

Kelas Interval FA FR Kategori
<00.10.00 1 4,16% Baik Sekali
00.12.37-00.10.01 2 8,32% Baik
00.13.17-00.12.38 1 4,16% Sedang
00.14.75-00.13.18 14 |58,33% Kurang
>00.14.75 6 25% Kurang Sekali

Sumber : Data hasil penelitian

Berdasarkan Tes Kelincahan: T-Test
dengan 24 orang sampel laki-laki diperoleh
rata- rata dengan nilai 13,83 dengan nilai
maksimal 16,12 nilai minimal 10,00 Dari 24
orang siswa SMP Negeri 6 Padang yang
memiliki kemampuan Kelincahan: T-Test
dengan kelas interval < 00.10.00 yaitu
sebanyak 1 orang siswa 4,16% , kelas interval
00.12.37- 00.10.01 yaitu sebanyak 2 orang
siswa 8,32%, kelas interval 00.13.17- 00.12.38
yaitu sebanyak 1 orang siswa 4,16%, kelas
interval 00.14.75- 00. 13.18 yaitu sebanyak 14
orang siswa b58,33%, dan kelas interval
>00.14.75 yaitu sebanyak 6 orang siswa 25%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data mengenai
“Tinjauan Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 6 Padang” maka
pada bab ini akan dijawab pertanyaan
penelitian sesuai dengan rumusan masalah
yang telah ditujukan sebelumnya vyaitu
bagaimana tingkat kebugaran jasmani yang
dimiliki siswa laki-laki di SMP Negeri 6
padang yang berkenaan dengan: Tes Daya
Ledak: Standing Broad Jump, Tes Daya Tahan
Kardiorespirasi: Bleep Test/Beep Test, Tes
Kordinasi: Hand Eye Coordination, Tes
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Kelincahan: T-Test.
adalah salah satu faktor yang berpengaruh
bagi perkembangan siswa di sekolah. Pada
anak usia ini seharusnya terdapat tingkat
kebugaran jasmani yang baik, karena anak

Kebugaran jasmani

pada usia ini cenderung lebih aktif, kreatif
bermain dan belajar. Berdasarkan deskripsi
data yang telah diuraikan diatas diperoleh
hasil bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa
laki-laki kelas VII.1 dan VIL.6 SMP Negeri 6
rata-rata 16, 46
dikategorikan sedang. Jika dirinci maka dapat
disebutkan bahwa tingkat kebugaran jasmani
siswa laki-laki terbanyak pada Kkategori
sedang. Hasil tes Daya ledak: standing broad
jump siswa laki-laki kelas VII.1 dan VIL.6 SMP
Negeri 6 pada kategori sedang. Hasil tes Daya
tahan kardiorespirasi: bleep test/ beep test
siswa laki-laki kelas VII.1 dan VIL.6 SMP
Negeri 6 pada kategori Baik sekali , Tes
Kordinasi: Hand Eye Coordinations siswa
laki-laki kelas VII.1 dan VIL.6 SMP Negeri 6
pada kategori sedang. Hasil tes Kelincahan:
T-tes siswa laki-laki kelas VII.1 dan VIIL.6 SMP
Negeri 6 pada kategori Kurang, dan hasil tes
Kekuatan otot: sit up siswa laki-laki kelas
VIL.1 dan VII.6 SMP Negeri 6 pada kategori
Baik. secara keseluruhan terdapat 5 siswa
laki-laki (20,83%) pada kategori baik, 17 siswa
laki-laki (70,83%) berada pada kategori
sedang, dan 2 siswa laki-laki (8,33%) berada
pada kategori kurang

Padang dengan nilai

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa : Hasil tes
kebugaran jasmani siswa laki-laki kelas VIII.1
dan VIIL6 secara keseluruhan terdapat 5 siswa
laki-laki (20,83%) pada kategori baik, 17 siswa

laki-laki (70,83%) berada pada kategori

78

sedang, dan 2 siswa laki-laki (8,33%) berada
pada kategori kurang dari 24 orang.
Berdasarkan hasil data yang sudah ada, dapat
dilihat bahwa tingkat kebugaran jasmani
siswa laki-laki kelas VIIL.1 dan VIIL.6 SMP
Negeri 6 Padang memiliki kebugaran dengan
kategori sedang.
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